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Abstrak. Ruang sosial anak merupakan sebuah ruang yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan anak dengan media bermain. Namun dewasa ini perkembangan kota merampas hak 
anak akan ruang sosial mereka sehingga muncul fenomena ruang sosial anak yang tidak terencana. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya anak-anak memanfaatkan ruang urban sebagai area bermain seperti 
jalan, tepian sungai, gang, trotoar dan sebagainya. Penelitian ini membahas tentang elemen-elemen 
ruang sosial anak pada kampung kota yang terbentuk akibat pengaruh setting ruang dan setting 
perilaku sehingga membentuk satu entitas. Ruang sosial anak dalam penelitian ini adalah hubungan 
antara setting ruang dan setting perilaku yang akan digunakan anak untuk bermain. Ke dua setting ini 
membentuk sebuah pattern behaviour anak dalam bermain atau oleh Mitsuru Senda disebut dengan 
play system. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ruang sosial anak di kampung 
kota, khususnya pemukiman Gedongkiwo, Mantrijeron dipengaruhi oleh faktor utama play time, play 
method, play group, play space dan season.  




Kota adalah sebuah pemukiman yang memiliki suatu kompleksitas khusus dan menunjukkan 
perwujudan pribadinya berdasarkan apa dan siapa yang diwadahinya (Arnold Tonybee, 1934). 
Anak-anak adalah warga negara ketiga bagi kota dimana kebutuhan utama mereka dalam berkembang 
dan bermain menjadi terabaikan. UNESCO menyatakan bahwa anak berhak untuk mendapatkan 
kebebasan seluas-luasnya dalam mengetahui dan mengeksplorasi lingkungannya dengan cara mereka, 
yaitu bermain, dan hak anak akan ruang publik di Indonesia tertulis dalam UU RI No.23. 
Ruang Sosial adalah tempat yang digunakan untuk berkumpul dan berinteraksi berdasarkan 
tatanan sosial yang berlaku di dalam lingkungan tersebut dan memiliki keterikatan dengan ruang 
lainnya yang ada di sekitarnya (Frisby, 1992). Definisi ruang sosial anak cukup beragam, Gehry T. 
Moore mendefinisikan ruang sosial anak sebagai salah satu bentuk dari ruang bermain yang 
berbentuk small atau large gather place (Moore, 1978). Mitsuru Senda dalam penelitiannya 
menyatakan ruang sosial anak adalah ruang bermain yang berfungsi sebagai wadah berkembang. 
Ruang sosial anak terbentuk karena adanya pengaruh dari faktor setting ruang dan setting perilaku 
anak-anak, oleh Mitsuru Senda ke duanya merupakan elemen-elemen dari play environment.  
Kampung kota merupakan salah satu bentuk pemukiman yang sering ditemui di Indonesia, salah 
satunya di Yogyakarta. Kompleksitas pada pemukiman kampong kota sangat beragam, salah satunya 
adalah permasalahan ruang bermain anak atau ruang sosial anak. Padatnya populasi dan bangunan di 
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Gedongkiwo, Mantrijeron yang memiliki populasi anak sekitar 1.032 anak. Berdasarkan data dari 
BPN tahun 2018, Gedongkiwo, Mantrijeron adalah kelurahan yang menjadi penyumbang 
pemukiman kumuh dengan angka 21,5 Ha. Berbagai upaya sedang dilakukan untuk memperbaiki 
kampung ini, salah satunya adalah pengembangan konsep kampung ramah anak. Ironisnya, konsep 
kampung ramah anak ini hanya ditunjukkan dengan menghias dinding pada beberapa gang dengan 
tema anak-anak tanpa menciptakan ruang sosial untuk anak.  
Ruang sosial anak di Gedongkiwo, Mantrijeron adalah ruang urban yang seharusnya bukan 
ruang untuk bermain mereka seperti tepian sungai, jalan raya, trotoar, gang, pasar, lahan bekas 
reruntuhan bangunan dan persimpangan jalan (nodes) yang dilihat dari tingkat keamanan dan 
kenyamanannya sangat rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 
tentang ruang sosial anak yang menjadi kebutuhan utama anak namun terabaikan. Lokus penelitian 
adalah kampung kota di Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Urban Space 
Ruang secara fisik didefinisikan sebagai sebuah wadah yang karakteristiknya dapat dilihat dari 
hirarkinya, secara sederhana dapat ditunjukan melalui ke empat dinding yang melingkupinya (Van 
De Ven, 1991). D.K. Ching (2007) secara spesifik membagi pembatas atau pembentuk ruang ke 
dalam 3 kategori, yaitu atap, dinding dan alas. 
Ruang di dalam kacamata urban dapat didefinisikan sebagai urban space yang oleh Rob Krier 
(1975) terbagi menjadi dua, yaitu internal urban space dan external urban space. Tipologi dari urban 
space secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu street dan square. Street merupakan ruang urban 
(urban space) dalam bentuk linear yang mewadah kegiatan movement, sedangkan square adalah 
ruang urban (urban space) yang mewadahi kebutuhan aktivitas publik yang dibentuk oleh jajaran 
bangunan yang melingkupinya. 
  
2.2 Setting Ruang dan Setting Perilaku 
Setting dalam konteks ruang oleh Rapoport (1982) dikategorikan ke dalam dua tipe, yaitu setting 
ruang yang mengarah pada elemen-elemen fisik yang membentuk ruang dan setting perilaku yang 
mengarah kepada aktivitas atau perilaku manusia di dalam satu setting ruang. Ke dua setting ini 
dibentuk oleh elemen fixed, elemen semi fixed dan elemen non fixed.  
Menurut Widley dan Sheid dalam Wesiman (1987), setting ruang dan setting perilaku manusia 
dalam satu ruang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga dalam 
perwujudannya secara fisik diperlukan adanya (a) kenyamanan, (b) aksesibilitas (c) legibilitas (d) 
kontrol (e) teritorialitas (f) keamanan. Barker (1968) setting perilaku (behaviour setting) adalah pola 
perilaku manusia yang berkaitan dengan tatanan lingkungan fisiknya. Setting ruang dan setting 
perilaku membentuk sebuah entitas yang oleh Laurens (2004) disebut dengan elemen-elemen dalam 
behaviour setting, yaitu: (1)Aktivitas; (2)Penghuni; (3) Kepemimpinan; (4)Populasi; (5) Ruang; 
(6)Waktu; (7) Objek; (8)Sistem atau mekanisme 
 
2.3 Ruang Sosial Anak  
Gery T. Moore (1968) menyatakan ruang bermain anak (play space) adalah memory image schema 
yang terdiri atas physiograpic spaces, inner spaces dan social spaces. Mitsuru Senda (1992), ruang 
bermain anak atau ruang sosial anak terbentuk karena adanya hubungan antara elemen-elemen dalam 
ruang bermain tersebut yang olehnya disebut elemens of play environment. Elemen-elemen tersebut 
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adalah play time, play method, play group dan play space. Play time merupakan elemen yang 
menentukan pattern bermain anak ditinjau dari kapan anak bermain, durasi permainan dan seberapa 
sering permainan itu dilakukan. Play method adalah metode bermain yang digunakan anak seperti 
jenis permainan, cara memainkannya dan atribut bermain yang digunakan. Play group adalam faktor 
penentu teman bermain misalnya usia, jenis kelamin, dan jumlah anak dalam satu group bermain. 
Play spaces adalah tempat atau ruang yang digunakan anak untuk bermain. Menurut Senda play 
space dapat dijumpai dalam bentuk nature space, adventure spaces, open spaces, road spaces, 
hideout spaces, dan play structure. Stephen Carr (1992) membagi ruang bermain anak dalam ruang 
publik ke dalam dua kategori, yaitu playground dan found space (neighbourhood space). Kriteria 
play space menurut Gery T. Moore (1987) adalah: (1)Aksesibilitas; (2)Keamanan; 
(3)Keanekaragaman; (4)Kecerahan; (5)Tingkat tantangan; (6)Fleksibilitas 
 
3 . METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pemukiman Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta. Dengan lokus 
pengamatan dilakukan di RW 10 hingga RW 18 yang terdiri atas 37 RT. Secara umum delineasi 
wilayah penelitian dapat dlihat sebagai berikut.  
 
Gambar 3.1. Lokasi Penelitian 
Sumber: google earth pro, 2018 
Batasan dari penelitian ini adalah: 
 Penelitian ini menekankan pada kawasan kampung kota dengan populasi anak yang cukup 
tinggi dan mengusung konsep kampung ramah anak.  
 Ruang lingkup penelitian adalah hal-hal yang berkaitan dengan ruang sosial anak terutama 
terkait setting. 
 Pemilihan titik amatan berdasarkan pada keberadaan aktivitas bermain anak yang terjadi secara 
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3.2 Variabel Penelitian  
Tabel 1 Variabel Penelitian 
Variabel Sub-Variabel Parameter Indikator 
Setting Ruang Bentuk Ruang Street  Jalan raya/ pedestrian/ gang/jalan 
lingkungan 




Lantai  Tanah/ aspal/ paving block/ rumput dan sebagainya 
Dinding  Dinding massif/ dinding transparan/ pohon/ kolom 
Atap  Atap/ kanopi/ langit/ dahan pohon 
Tipe Ruang Open Public 
Space  
Park/everyday space/riverside/ greenways/ path/ community 
open space/market/ street/lapangan 
Semi Open 
Public Space 
Teras rumah/ pos ronda/ warung 
Close Public 
Space 
masjid/ sekolah/ rumah/ Gedung serba guna 
Play Space Bentuk Play 
Space 
Neighbourhood space/ play lot/ playground/play field 
Tipe play space Natural spaces/ adventure spaces/ open spaces/ road spaces/ 




Street Furniture Kursi/ Tempat Sampah/ Tiang Listrik/ Signage/ Lampu dsb. 
Setting 
Aktivitas  
Elemen of Play 
Environment   
Play Group  Usia  
 Gender  
Jumlah  
Play Method Jenis Permainan 
Alat Bermain  





dan Aktivitas  
Kriteria Play 
Space 
Aksesbilitas  pola sirkulasi 




Low dizziness/ medium dizziness/ hard dizziness 
Fleksibelitas Fleksibel / tidak fleksibel 
 
3.3 Sample Penelitian 
Sample penelitian ini adalah anak-anak yang berdomisili di Pemukiman Gedongkiwo, Mantrijeron 
dengan ketentuan: (1)Berumur 4-10 tahun; (2)Menggunakan ruang sosial anak hampir setiap hari  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan dalam waktu sekitar dua minggu untuk 
menentukan titik-titik penelitian. Variabel setting ruang diperoleh melalui observasi lapangan secara 
langsung dan setting perilaku didapatkan melalui observasi dan wawancara kepada anak-anak yang 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, lokasi yang ditentukan sebagai titik amatan adalah sebagai diperlihatkan 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Titik Ruang Sosial Anak di Gedongkiwo, Mantrijeron 
 
Lokasi yang dipilih anak-anak untuk bermain di kampung ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
kategori, yaitu: path (street) berupa jalan lingkungan, gang dan pedestrian ways. Nodes berupa 
persimpangan antar jalan atau persimpangan antar gang. Square dalam bentuk tanah kosong 
(neighbourhood space), halaman masjid dan lapangan. Semi open space dalam bentuk teras balai 
desa, teras rumah, warung dan halaman masjid yang memiliki pelingkup atap. 
 
4.1 Lokasi 1. Path, Pedestrian Ways 
4.1.1 Setting Ruang 
Pedestrian ways yang menjadi ruang sosial anak terletak di Jalan Bantul sisi barat berseberangan 
dengan Gereja Katholik Pugeran. Path ini dibatasi oleh ruko dan toko. Path ini digunakan untuk 
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Tabel 1. Setting Ruang 
LOKASI 1 
Path, Pedestrian Ways 
Setting Map 
 
Pelingkup Ruang Alas: Paving Block 
Dinding: Barat: Jajaran ruko (bangunan) ketinggian rata-rata 1 hingga 2 lantai 
(5m-8m), Timur: pohon, tanpa pelingkup. 
Atap: Kanopi warung (polycarbonat), ranting pohon, tidak beratap. 
Atribut Ruang Pot pohon, privat signage, tiang lampu, meja dan kursi milik warung. 
 
4.1.2 Setting Perilaku 
Aktivitas bermain yang dilakukan oleh anak-anak di lokasi ini cenderung berupa permainan dengan 
tingkat kelelahan (dizziness) rendah seperti bermain sepeda dengan radius bermain kisaran 50m, 
bermain masak-masakan dan kegiatan mengobrol. Lokasi ini digunakan oleh anak-anak berusia 4-7 
tahun yang bertinggal di ruko dan warung. Setiap sorenya anak-anak ini bermain di path ini dengan 
jumlah group bermain 4 orang. Faktor yang mendominasi aktivitas anak-anak dalam memilih 
permainan dan jam bermain pada lokasi ini adalah kemudahan orang tua dalam mengawasai mereka 
bermain karena lokasi ruang sosial yang berdekatan dengan jalan Bantul yang volume kendaraannya 
ramai. 
Pattern behavior anak-anak yang bermain di lokasi ini juga ditentukan oleh musim. Keberadaan 
musim kemarau, penghujan dan masa peralihan (pancaroba) mempengaruhi jenis permainan anak 
dalam bermain dan durasi bermain. Untuk musim kemarau anak cenderung melakukan permainan 
fisik seperti sepedaan atau kejar-kejaran di sore hari, untuk musim penghujan permainan beralih ke 
permainan jenis imitation seperti hujan-hujanan dengan berperan seolah-olah sedang berada di laut, 
menghanyutkan daun atau sandal mereka seolah-olah seperti kapal. 
Berikut adalah pola pergerakan anak di ruang sosial path yang diamati ketika sedang musim 
kemarau pada sore hari.  








Gambar 2. Setting Perilaku 
 
4.2. Lokasi 2. Community Space, Balai Desa Gedongkiwo 
4.2.1 Setting Ruang 
Lokasi ini merupakan ruang sosial anak yang biasanya digunakan untuk bermain anak dengan usia 
SD (6-10 tahun). Lokasinya berdekatan dengan jalan raya (Jalan Gedongkiwo) menjadi faktor yang 
membuat anak-anak usia TK jarang bermain di area ini. Ruang sosial ini berupa teras dari bangunan 
balai desa beserta halamannya. Secara garis besar ruang sosial anak pada lokasi ini dapat dilihat 
sebagai berikut.  
Tabel 2. Setting Ruang 
LOKASI 2 Community Space, Balai Desa Gedongkiwo 
Setting Map 
 
Pelingkup Ruang Alas: Keramik, paving block 
Dinding: Barat: ruang jalan, Timur: ruang jalan, Utara: ruang jalan, 
warung 1 lantai (4-5m), Selatan: dinding balai desa (3m) 
Atap: Kanopi balai desa (genteng tanah liat), tidak beratap. 
Atribut Ruang Pot tanaman, tempat sampah, tiang lampu. 
 
4.2.2 Setting Perilaku 
Aktivitas yang terjadi di ruang sosial anak merupakan kegiatan interaksi sosial yang beragam dengan 
range usia pengguna ruang yang beragam. Jenis permainan yang dilakukan anak-anak di area ini 
seperti online game PUBG untuk anak-anak usia 10 tahun, sepeda untuk anak-anak usia 4-10 tahun, 
permainan lompat tali untuk anak-anak perempuan usia 7-10 tahun. Pattern behaviour anak-anak di 
lokasi ini dipengaruhi oleh faktor dominasi waktu. Ruang sosial ini mulai ramai digunakan anak-anak 
ketika sore hari khususnya hari jumat setelah kegiatan pengajian anak-anak, selain hari itu biasanya 
hanya terdapat 2-3 anak yang bermain di area ini. 
Berikut adalah pola pergerakan anak dalam menggunakan ruang sosial di lokasi ini yang diamati 









Gambar 3. Setting Perilaku 
 
4.3 Lokasi 3. Nodes, Pasar Condronegaran 
4.3.1 Setting Ruang 
Setting ruang pada nodes atau persimpangan pada pasar Conronegaran merupakan ruang yang 
kompleks, ke empat sisinya dibatasi oleh ruang jalan dengan masing-masing sudut terdapat bangunan. 
Secara garis besar kondisi setting ruang di ruang sosial anak ini diperlihatkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Setting Ruang 
LOKASI 3 
Nodes, Pasar Condronegaran 
Setting Map  
 
Pelingkup Ruang Alas:Aspal 
Dinding: Barat: Ruang Jalan, Timur: Ruang Jalan, Utaran: Ruang Jalan, 
Selatan: Ruang Jalan 
Atap:Tidak beratap. 
Atribut Ruang Pohon, signage, tiang listrik, tempat sampah. 
 
4.3.2 Setting Perilaku 
Perilaku anak pada ruang sosial nodes pasar ini beragam. Berdasarkan hasil pengamatan kesamaan 
pattern yang dijumpai adalah durasi aktivitas sosial yang terjadi yang cukup singkat. Hal ini karena 
kondisi keamanan dan kenyamanan anak dalam menggunakan ruang ini sangat rendah. Selain itu 
tumpang tindih antara kegiatan pasar, sekolah, warung dan masjid pada nodes menyebabkan 
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ketidaknyamanan. Kegiatan yang biasanya terjadi di nodes ini adalah kegiatan movement seperti 
bersepeda. Ruang sosial anak di lokasi ini biasanya digunakan oleh anak-anak umur 7-10 tahun untuk 
tempat singgah sementara ketika bersepeda atau anak-anak yang orang tuanya memiliki kios di pasar. 
 
 
Gambar 4. Setting Perlaku 
 
4.4. Lokasi 4. Square, Halaman Grafis Minggiran  
4.4.1 Setting Ruang 
Ruang sosial anak pada halaman kantor grafis minggiran merupakan halaman dengan pelingkup 
tanah yang dibatasi oleh pagar setinggi 1 m dengan pelingkup ruang berupa pepohonan dan bangunan. 
Secara garis besar ruang sosial anak pada lokasi ini diperlihatkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Setting Ruang 
LOKASI 4 
Square, Halaman Kantor Grafis Minggiran 
Setting Map  
 
Pelingkup Ruang Alas: Tanah 
Dinding:Barat: pagar beton (1,5m),Timur: pagar beton (3m), Utara: 
bangunan 1 lantai (4m), Selatan: pagar beton dan besi tempa (1m) 
Atap: Ranting pohon, tidak beratap. 
Atribut Ruang Kursi kayu, pohon, tiang listrik dan tiang lampu, tempat sampah 
 
4.4.2 Setting Aktivitas 
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warga dan berdekatan dengan TK menjadikan ruang bersifat privat open space menjadi public open 
space karena oleh masyarakat untuk berinteraksi termasuk anak-anak. Jenis permainan yang 
dimainkan oleh anak-anak di lokasi ini sangat beragam seperti berlarian, petak umpet, bentengan, 
bersepeda dan kegiatan mengobrol. Pada lokasi ini dapat berlangsung lebih dari satu permainan 
secara bersamaan. Pada saat pengamatan ditemukan tiga group bermain yang memanfaatkan ruang 
sosial ini. Pattern anak-anak dalam berinteraksi tidak hanya terjadi di halaman kantor grafis 
minggiran, terjadi pelebaran area bermain yang terjadi ketika gerbang TK tidak dikunci. Fenomena 
pelebaran ini terjadi ketika siang hingga sore jam 14.30. Pelebaran area ruang sosial ini terjadi karena 
anak-anak memanfaatkan atribut bermain yang ada di playground TK. 
Keberadaan ruang sosial anak yang berdekatan dengan TK ini juga menjadi salah satu ruang 
bermain anak-anak TK ketika sedang istirahat dan latihan rutin drum band. Konsolidasi lahan ini 
terjadi karena TK tidak memiliki halaman. Pattern pada ruang sosial anak di halaman kantor desain 
grafis minggiran ini dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu keberadaan TK dan kurang memadainya 
ruang sosial anak di TK tersebut, berada di sekitar pemukiman yang jumlah anaknya mencapai lebih 
dari 50 anak, atribut ruang yang beragam dan mampu menampung lebih dari 1 jenis permainan 
(keanekaragaman dan fleksibilitas tinggi). Berikut adalah penggambaran pola pergerakan anak dalam 
memanfaatkan ruang sosial ini dan area-area yang menjadi luberan ruang sosial anak yang diamati 
pada saat terjadi kegiatan latihan rutin drum band dengan sampel yang dipilih adalah anak-anak yang 
tidak terlibat dalam kegiatan drum band.  
 
Gambar 5. Settting Perilaku 
 
4.5 Lokasi 5. Street, Gang Jalan Lingkungan. 
4.5.1 Setting Ruang  
Ruang sosial anak di lokasi 5 merupakan sebuah ruang sosial anak dalam bentuk teras rumah. 
Hampir semua rumah yang memiliki anak-anak usia balita hingga TK memanfaatkan ruang teras 
sebagai ruang sosial anak. Tipe ruang sosial anak ini biasanya berbentuk linear dengan pembatas 
ruang berupa dinding rumah. Atap pelingkupnya dapat berupa kanopi polycarbonate, pohon atau atap 
tanah liat. Ruang tipe ini juga sebagian besar dibatasi oleh pagar beton, tanaman, pagar bambu, pagar 
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Tabel 5. Setting Ruang 
LOKASI 5 Path, Pedestrian Ways 
Setting Map  
 
Pelingkup Ruang Alas: Tanah 
Dinding:  barat: pagar beton (1,5m), timur: pagar beton (3m),utara: 
bangunan 1 lantai (4m),selatan: pagar beton dan besi tempa (1m) 
Atap: Ranting pohon, tidak beratap. 
Atribut Ruang Kursi kayu, pohon, tiang listrik dan tiang lampu, tempat sampah 
 
4.5.2 Setting Perilaku 
Aktivitas yang biasanya dilakukan oleh anak-anak dalam ruang sosial anak ini adalah 
aktivitas-aktivitas dengan tingkat dizziness sedang hingga rendah. Kegiatan yang ditemukan di ruang 
sosial anak tipe ini di Gedongkiwo adalah kegiatan bermain alat musik, bermain balon, bermain 
sepeda roda tiga, bermain masak-masakan dan kegiatan bermain imitation. Kegiatan pada ruang 
sosial anak ini biasanya dilakukan oleh 1, 2, 3 hingga 4 anak. Dalam setting perilaku di lokasi ini, 
anggota bermain tidak hanya anak-anak namun juga orang tua. Peran orang tua selain sebagai 
anggota bermain, juga berperan sebagai pengawas. Setting ruang biasanya digunakan anak untuk 
bermain hampir setiap saat. Siang hari ketika sedang terik, sore hari dan pada saat hujan.  
 
Gambar 6. Setting Perilaku 
 
4.6.Lokasi 6 Square, Lapangan SDN Gedongkiwo 
4.6.1 Setting Ruang  
Lapangan SDN Gedongkiwo merupakan salah satu lokasi ruang sosial anak yang menjadi ruang 
berinteraksi beragam usia dan permainan. Ruangan ini berada di center dari kompleks sekolah. 
Gerbang halaman sekolah tidak pernah dikunci sehingga lokasi ini dapat diakses anak-anak setiap 
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Tabel 6. Setting ruang 
LOKASI 6 
Square, Lapangan SDN Gedongkiwo 
Setting Map  
 
Pelingkup Ruang Alas:Tanah 
Dinding:barat: pagar beton (1,5m), timur: pagar beton (3m), utara: bangunan 
1 lantai (4m),selatan: pagar beton dan besi tempa (1m) 
Atap: ranting pohon, tidak beratap. 
Atribut Ruang Kursi kayu, pohon, tiang listrik dan tiang lampu, tempat sampah 
 
4.6.2 Setting Perilaku 
Aktivitas yang terjadi di lapangan SDN Gedongkiwo didominasi oleh kegiatan bermain dengan 
tingkat dizziness  tinggi seperti sepak bola, petak umpet, kelereng, bentengan dan gobak sodor. 
Lokasi ini biasanya digunakan oleh anak-anak yang bersekolah di SD ini.  
Range usia anak-anak yang bermain di ruang sosial ini adalah 5-9 tahun dengan rata-rata jumlah 
group bermain 5 anak, 6 anak hingga 8 anak. Pattern yang dibentuk oleh anak-anak yang 
memanfaatkan ruang sosial ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain musim, waktu dan 
jumlah anggota bermain. Berbeda dengan ruang-ruang sosial street atau square yang berupa everyday 
space. Lapangan ini hanya digunakan anak-anak untuk berinteraksi sosial ketika tidak hujan saja. 
Ketika cuaca sedang berangin anak-anak otomatis mengganti jenis permainan mereka dengan 
permainan musiman yaitu layang-layang. Faktor waktu bermain juga sangat berperngaruh ketika hari 
sekolah anak-anak memanfaatkan ruang sosial ini ketika sore hari selepas sekolah dan ketika 
lapangan tidak digunakan untuk latihan pramuka pada Jumat dan karate pada hari Kamis.  
Jenis permainan yang dipilih oleh anak-anak untuk bermain di lokasi dipengaruhi oleh beberapa 
atribut ruang seperti pohon besar pada central lapangan, kolom pada kanopi masjid sekolah. Ke dua 
atribut selalu dijadikan alat bermain anak seperti untuk gawang atau markas atau benteng.  








Gambar 7. Setting Perilaku 
 
Karakter setting ruang yang diminati anak-anak di Gedongkiwo, Mantrijeron sebagai ruang 
sosial mereka adalah bentuk ruang terbuka publik. Pilihan ini karena bentuk aktivitas yang mereka 
lakukan adalah bermain dengan teman yang membutuhkan ruangan sebagai wadah untuk meluapkan 
energi mereka. Untuk ruang path seperti trotoar, jalan lingkungan dan gang menjadi tempat ruang 
sosial bagi anak-anak yang bertempat tinggal di sekitar jalan itu, memerlukan pengawasan orang tua 
(untuk anak di usia 3-6 tahun) dan tidak memiliki ruang square pada radius 200m. Ruang sosial anak 
dalam bentuk square lebih diminati oleh anak-anak yang hobi bermain bola, laying-layang, gobak 
sodor, permainan benteng dan permainan lari lainnya yang membutuhkan ruang besar untuk bergerak. 
Ruang sosial anak dalam bentuk nodes merupakan ruang sosial anak yang kompleks di kampung ini. 
Ruang sosial ini digunakan hampir di semua range usia dan jenis kelamin. Ruang sosial tipe ini 
digunakan untuk bermain sepeda, sepak bola, berlari-lari, petak umpet, berayun, masak-masakan. 
Sementara pada ruang sosial bertipe semi terbuka seperti teras atau halaman masjid yang berkanopi 
digunakan anak-anak selepas mengaji.  
Berdasarkan pada kriteria play space menurut Gery Moore, ruang-ruang sosial anak di kampung 
ini didominasi oleh faktor aksesibilitas. Kemudahan anak dalam menjangkau ruang-ruang tersebut 
menjadi faktor utama. Hal ini dibuktikan dengan adanya fasilitas bermain (play ground) milik Gereja 
Pugeran yang tidak dimanfaatkan anak-anak untuk bermain karena jarak dari pemukiman ke fasilitas 
tersebut cukup jauh untuk dijangkau oleh anak-anak.  
Berdasarkan hasil reponden, anak-anak memilih untuk bermain di sore hari setelah pulang 
sekolah pada hari Senin-Jumat dan bermain di pagi hari dan sore ketika hari libur. Pemilihan waktu 
bermain anak di kampung ini tidak dipengaruhi oleh atribut ruang seperti teduhan. Mereka cenderung 
memilih waktu bermain mereka setelah selesai sekolah atau setelah selesai mengaji hingga menjelang 
maghrib. Untuk pemilihan jenis permainan, responden menyebutkan tidak terikat pada satu jenis 
permainan saja.  
 
5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang sosial anak di Gedongkiwo, 
Mantrijeron adalah ruang interaksi yang digunakan anak-anak untuk bermain di lingkungan mereka. 
Karakter dari ruang-ruang tersebut beragam, yaitu path, nodes, square dan semi open space. 
Faktor-faktor yang menjadi penentu lokasi atau keberadaan ruang sosial anak secara fisik adalah 
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setting perilaku adalah aktivitas anak-anak dalam bermain seperti waktu, jenis permainan, teman 
bermain dan musim. Untuk ruang sosial anak yang digunakan oleh anak-anak pada usia TK hingga 
usia 5 tahun anggota bermain (play group) melibatkan orang dewasa sebagai partner bermain 
mereka. 
Hubungan antara setting ruang dan setting perilaku di ruang sosial anak pada penelitian ini 
adalah keberadaan mereka yang saling mengikat dan melengkapi satu sama lain sehingga ruang 
sosial anak di Gedongkiwo dapat didefinisikan sebagai sebuah hubungan antara ruang dan aktivitas 
anak dalam berinteraksi sosial yang membentuk suatu setting. Ruang sosial anak di Gedongkiwo 
terdiri atas play time, play space, play method, play group, dan season. Season merupakan salah satu 
elemen yang memiliki peran dalam proses anak bermain. Ketika musim hujan jenis permainan dan 
ruang sosial anak akan bergeser ke ruang yang menampung elemen air hujan seperti teras rumah 
dengan talang hujan, saluran pembuangan dan jalan lingkungan. Ketika musim pancaroba anak akan 
cenderung bermain di lapangan dan bermain layang-layang. Ketika musim kemarau anak akan 
cenderung bermain pada sore hari dengan teduhan pohon yang banyak. Oleh karena itu, season dapat 
dilihat sebagai elemen yang mempengaruhi play time, play space, play group dan play method.  
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